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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan peneliti ialah pendekatan 

kualitatif, dimana pendekatan ini mencakup beberapa metode yaitu interpretative, 

naturalistic, fenomenologis atau etnografis.
39

 Pendekatan kualitatif ini digunakan 

karena pendekatan ini mampu menggambarkan hasil dari penemuan-penemuan 

yang tidak diperoleh dengan menggunakan teknik statistika atau dengan cara 

pengukuran.
40

Dalam mengidentifikasi penelitian, peneliti yang menggunakan 

pendekatan kualitatif harus memiliki teori yang jelas untuk memperjelas masalah 

yang akan diteliti.
41

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan atau field reserch 

penelitian yang turun langsung kelapangan melihat keadaan di lokasi penelitian. 

Penelitian lapangan ini yaitu suatu penelitian yang memberikan gambaran 

terhadap fenomena-fenomena yang ada, baik yang sedang berlangsung maupun 

yang sudah lampau
42

 dan selanjutnya dilakukan deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan dan menjelaskan hasil dari penelitian berupa kata-kata.
 
Moleong 

berpendapat bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah data yang dikumpulkan 
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oleh peneliti berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Hal ini dikarenakan 

adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu laporan dalam penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif akan memberikan penyajian laporan berupa 

kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran atas laporan tersebut. 
43

 

Sehingga dalam teknik analisis deskriptif kualitatif, didasarkan pada 

keinginan peneliti untuk melihat bagaimana penerapan manajemen sumber daya 

manusia dalam lembaga nazir di kecamatan Penajam, kemudian peneliti juga 

ingin mengetahui terkait pengetahuan nazir terkait wakaf serta tata cara kelolanya 

sehingga nantinya mampu menjadi bahan evaluasi dalam upaya mengoptimalkan 

kinerja nazir.  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah staff Kementerian Agama 

yang berada pada staff penyelenggara ZISWAF, kepala KUA selaku pejabat 

pegurus ikrar wakaf, dan nazir di kecamatan Penajam. Dalam penelitian ini objek 

yang akan di teliti terkait manajemen sumber daya manusia terkait pengadaan, 

pengawasan, pembinaan serta kompensasi yang diterapkan kepada nazir, 

kemudian menganalisis pengetahuan nazir terhadap perwakafan dan tata cara 

kelola sehingga mampu mendukung data. 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan diteliti ialah di Kabupaten Penajam Paser Utara, 

Kalimantan Timur dan terfokus pada Kecamatan Penajam.  

D. Data dan Sumber Data  

1. Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam data yaitu; 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh  langsung oleh 

peneliti di lokasi penelitian, artinya data primer merupakan data pokok 

yang harus didapat dan selanjutnya dikumpulkan oleh peneliti. Maka 

dalam penelitian ini data primer yang didapat ialah melalui wawancara 

yang dilakukan peneliti dilapangan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data tambahan atau penunjang yang 

digunakan peneliti untuk melengkapi kelengkapan data dari data primer 

atau data yang sudah dikumpulkan sebelumnya, data sekunder bisa 

berupa dokumen atau arsip yang berhubungan dengan penelitian.  

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut; 

a. Informan yaitu subjek dalam penelitian yang dapat memberikan 

informasi terkait objek dari sebuah penelitian. Dalam penelitian orang 
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yang termasuk dalam informan adalah staff kementrian agama yang 

khusus dalam mengurus ZISWAF, staff KUA yang khusus dalam 

mengurus wakaf dan beberapa nazir yang ada di kecamatan Penajam.  

b. Dokumen yaitu bahan tulisan yang diperlukan oleh peneliti dalam 

membantu memperoleh informasi lebih mendalam lagi, sumber data 

berupa dokumen bisa didapat melalui arsip-arsip, atau dokumen penting 

yang dikumpulkan oleh peneiti dalam membantu penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara  

Wawancara/interview merupakan sebuah teknik pengumpul data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan memberikan beberapa bentuk pertanyaan 

secara lisan kepada informan, atau dengan kata lain alat pengumpul data yang 

menggunakan teknik Tanya jawab antara peneliti dengan 

responden/informan
44

. Berikut dilampirkan gambaran secara garis besar 

terkait teknik pengumpul data berupa wawancara. 
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Tabel 2.1 

Tema Wawancara 

No Informan Tema Wawancara 

1 Staff Kementerian Agama 

Penyelenggara ZISWAF 

 

Penerapan manajemen sumber daya 

manusia nazir wakaf. 2 Staff KUA khusus 

mengurus wakaf 

3 Nazir   Pengetahuan terkait wakaf 

 Tata cara pengelolaan wakaf. 

 

b. Observasi  

Teknik pengumpul data berupa observasi merupakan sebuah teknik 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan mencatat secara sistematis, 

data data yang  didapat dalam fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan
45

.  

Maka kehadiran peneliti dalam pengelolaan wakaf baik dalam kantor 

Kementrian Agama, kantor Urusan Agama dan lokasi pengelolaan harta 

benda wakaf yang dikelola nazir, ialah dengan tujuan untuk mengetahui 

secara langsung kondisi dan aktivitas yang dilakukan dalam perwakafan.  

c. Dokumentasi  

Teknik ini menggunakan data-data yang dikumpulkan oleh peneliti 

dengan melalui sumber data berupa catatan seperti, buku, surat kabar, 

majalah, agenda dan lain lain 
46

.  
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Maka dalam teknik pengumpulan data berupa dokumentasi akan 

dikumpulkan berupa peninggalan tertulis berupa arsip-arsip atau catatan-

catatan yang berhubungan dengan perwakafan di kecamatan Penajam.  

F. Analisis Data  

Ada tiga langkah yang dapat digunakan dalam menganalisis data yatu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan salah satu langkah analisis data berupa 

rangkuman atau pemilihan hal-hal pokok sehingga dalam langkah ini 

hanya memfokuskan kepada hal hal yang penting yang terdapat dalam 

penelitian. Hal ini dilakukan agar kesimpulan dapat ditarik dan 

dijelaskan dengan mudah. Reduksi data merupakan merangkum kata-

kata dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait pengetahuan 

terhadap perwakafan dan paradigma baru wakaf.  

b. Penyajian Data 

Sajian data adalah sebuah langkah analisis data yang digunakan 

untuk merangkai kata sehingga dapat memberikan kemudahan dalam 

pembuatan kesimpulan
47

 

c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi  

Penarikan kesimpulan atau verifikasi ialah usaha peneliti dalam 

penarikan kesimpulan dan melakukan verifikasi atas data yang telah 

                                                                                                                                                                       
46 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik, (Jakarta; Rineka Cipta, 

2006) h. 206  
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dikumpulkan sehingga mampu mendapatkan sebuah hasil data yang 

dapat menjadi informasi yang akurat dan tepat. 
48
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